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Abstrak 
Wisata Parimas adalah salah satu objek wisata yang terletak di Dusun Wonosari, Desa Warugunung Kecamatan Pacet Kabupaten Mojokerto. Pertumbuhan wisatawan tahunan pada objek wisata mencapai 20%. Peningkatan jumlah wisatawan menimbulkan dampak negatif terhadap penurunan kualitas lingkungan wisata.  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan daya dukung wisata agar tidak mengganggu kondisi lingkungan dan kenyamanan wisatawan.

Jenis penelitian yang digunakan yakni penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini wisatawan di wisata parimas. Teknik pengambilan sampel sebanyak  50 responden dengan menggunakan accidental sampling. Teknik pengumpulan data yakni dengan observasi, wawancara, dan kuesioner. Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini yakni Pengukuran dilakukan untuk mengumpulkan data luas penggunaan lahan. Teknik analisis data menggunakan rumus daya dukung kawasan wisata untuk menghitung Daya Dukung Kawasan Wisata Parimas. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa daya dukung Kawasan Wisata Parimas Pacet adalah untuk tempat wisata berenang dan rekreasi sebesar 480 orang/hari. Hasil analisis persepsi terhadap kawasan wisata dari delapan indikator tujuh diantaranya menunjukkan kategori baik dan satu indikator menunjukkan kategori cukup. Hasil analisis daya dukung fisik dan lingkungan dari empat indikator tiga diantaranya dalam kategori baik dan satu indikator yaitu keramaian menunjukkan kategori cukup. Hasil analisis daya dukung sosial dan daya dukung ekonomi dari tiga indikator menunjukkan kategori baik. Hasil analisis daya dukung fasilitas dan infrastruktur dari 4 indikator menunjukkan kategori baik.  

Kata Kunci: Wisata Parimas, Daya Dukung, Pariwisata

Abstract 
Parimas Tourism is a tourist attraction located in Wonosari Hamlet, Warugunung Village, Pacet District, Mojokerto Regency. Annual tourist growth at the attraction reaches 20%. This increase in tourist numbers has negatively impacted the quality of the tourist environment. This study aims to determine the tourism carrying capacity to avoid disrupting environmental conditions and tourist comfort.

The type of research used is descriptive research with a quantitative approach. The population in this study were tourists at Parimas tourism. The sampling technique was 50 respondents using accidental sampling. Data collection techniques were observation, interviews, and questionnaires. The analysis technique used in this study was measurement carried out to collect data on land use area. Data analysis techniques using the carrying capacity formula for tourist areas to calculate the carrying capacity of the Parimas tourist area..

The results of the study indicate that the carrying capacity of the Parimas Pacet Tourism Area is for swimming and recreation tourism of 480 people/day. The results of the perception analysis of the tourism area from eight indicators, seven of which show the good category and one indicator shows the sufficient category. The results of the physical and environmental carrying capacity analysis from four indicators, three of which are in the good category and one indicator, namely crowds, shows the sufficient category. The results of the analysis of social and economic carrying capacity from three indicators show the good category. The results of the analysis of the carrying capacity of facilities and infrastructure from four indicators show the good category.
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PENDAHULUAN 
Indonesia merupakan negara kepulauan dengan potensi kekayaan sumber daya alam melimpah dan beragam (Purba et al, 2024). Bidang kepariwisataaan merupakan salah satu potensi sumber daya yang dimiliki di Indonesia. Selain terkenal dengan potensi keindahan alam, potensi wisata di Indonesia juga beraneka ragam yaitu wisata budaya atau wisata sejarah, dan wisata buatan (Rahma, 2020). Wisata alam berupa pantai atau wisata bahari, air terjun. Wisata buatan yang terdiri dari waterpark, kolam renang, taman, kebun binatang dan pasar wisata. Wisata budaya yang berupa museum, candi, masjid dan bangunan bersejarah (Mawadatan, 2016). 

Pariwisata adalah kegiatan yang dominan diminati oleh wisatawan untuk pemenuhan kebutuhan sekunder. Menurut Undang-undang kepariwisatan NO. 10 tahun 2009, Pariwisata merupakan berbagai macam kegiatan wisata yang didukung berbagai fasilitas serta layanan yang disediakan oleh masyarakat, pengelola, pemerintah, dan pemerintah daerah. Pengembangan pariwisata dilakukan dengan tujuan untuk kemajuan dan pengembangan wisata sehingga wisatawan tertarik untuk berkunjung. 

Menurut Suwena dan Widayatmaja (2017:197) menjelaskan bahwa pariwisata menimbulkan dampak positif dan negatif seiring berjalannya usaha pengembangan pariwisata. Pariwisata memberikan pengaruh yang besar terhadap berbagai sektor kehidupan yang dapat menunjang aktivitas ekonomi masyarakat, pemasukan negara, industri perhotelan dan jasa pariwisata. Pengembangan pariwisata berperan penting memberikan kontribusi terhadap terciptanya lapangan kerja, peningkatan pendapatan daerah, pelestarian budaya dan lingkungan (Kurniati et al, 2023). Dampak negatif adanya pariwisata adalah penurunan kualitas lingkungan dengan ditandai meningkatnya jumlah wisatawan yang berkunjung,  pola hidup konsumtif, pengaruh budaya baru yang akan secara tidak langsung menghilangkan budaya setempat, lahan semakin sedikit karena dialih fungsikan menjadi tempat pengembangan pariwisata, timbulnya komersialisasi, dan kerusakan lingkungan yang terjadi karena perilaku wisatawan (Nirmala et al, 2024)
Peran sektor pariwisata cukup besar yaitu sebagai penyumbang devisa bagi negara. Pariwisata dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi dengan terciptanya lapangan (Aponno, 2020). pekerjaan bagi masyarakat sekitar. Adanya pariwisata dapat membantu meningkatkan taraf hidup masyarakat dan peningkatan sektor ekonomi lain sehingga kesejahteraan masyarakat sekitar meningkat (Haryati dan Hidayat, 2019). 

Kabupaten Mojokerto merupakan salah satu Kabupaten yang terdapat di Jawa Timur. Kabupaten Mojokerto terdiri dari 18 wilayah Kecamatan antara lain Kecamatan Dawar Blandong, Kemlagi, Jetis, Gedeg, Mojoanyar, Sooko, Puri, Bangsal, Trowulan, Jatirejo, Dlanggu, Mojosari, Pungging, Kutorejo, Ngoro, Gondang, Trawas dan Pacet. Setiap Kecamatan di Mojokerto memiliki destinasi wisata andalan tersendiri dan menjadi daya tarik wisatawan lokal maupun mancanegara. Mojokerto juga memiliki obyek wisata alam, budaya, maupun buatan (Khotimah et al, 2017). Kecamatan Trowulan terdapat berbagai macam obyek wisata budaya yaitu situs peninggalan kerajaan Majapahit. Kecamatan Dawarblandong terdapat wisata Watu Blorok dan Waduk Cinandang. Kecamatan Pacet terdapat berbagai destinasi wisata alam dan wisata buatan. Terkenal dengan hutan pinus yang luas dan pemandian air panas padusan yang banyak dikunjungi oleh wisatawan.

Kecamatan Pacet merupakan daerah yang sangat terkenal dengan berbagai destinasi wisata. Selain memiliki potensi pariwisata alam dengan pemandangan alam yang asri, udara sejuk, serta berbagai objek wisata alam seperti air terjun, pemandian air panas, dan berbagai destinasi alam lainnya, Pacet memiliki daya tarik bagi wisatawan baik lokal maupun mancanegara. Namun, meskipun potensi alam yang dimilikinya cukup besar, pengelolaan pariwisata di Pacet masih memerlukan perhatian lebih, terutama dalam hal keberlanjutan lingkungan dan pemberdayaan masyarakat lokal (Prasetyo, 2019).

Pengembangan pariwisata di Pacet dengan berpedoman pada prinsip-prinsip keberlanjutan supaya dapat memberikan manfaat jangka panjang, baik bagi lingkungan, masyarakat setempat, maupun sektor ekonomi. Oleh karena itu, analisis potensi pariwisata di Pacet untuk pengembangan wisata berkelanjutan menjadi sangat penting untuk dilakukan. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam merancang strategi pengembangan pariwisata yang berkelanjutan dan ramah lingkungan di daerah tersebut (Saragih, 2022).

Wisata Parimas atau dikenal dengan Parimas Waterpark yang berlokasi di Desa Warugunung Kecamatan Pacet, Kabupaten Mojokerto. Lokasi wisata berada di jalan raya utama jalur Mojosari sehingga wisatawan dengan mudah dapat menemukan lokasi wisata. Menurut Anam (2020) sejak awal berdirinya Wisata Parimas Februari 2019 wisata ini mulai dikenal luas meskipun banyak waterpark berdiri di Pacet. Wisata Parimas menjadi sorotan utama karena wisatawan tertarik untuk menikmati fasilitas wisata yang disediakan. Faktor yang menyebabkan Wisata Parimas menjadi destinasi wisata yang banyak diminati karena menyajikan pemandangan pegunungan, kolam renang, dan area rekreasi keluarga. Namun, kawasan ini membawa konsekuensi berupa peningkatan jumlah kunjungan yang berpotensi melebihi kapasitas lingkungan kawasan tersebut. Ketika jumlah wisatawan melebihi daya dukung, maka akan terjadi penurunan kualitas lingkungan, kenyamanan pengunjung, serta risiko kerusakan fasilitas dan ekosistem alam.

Dalam perkembangannya pariwisata Parimas menjadi salah satu pariwisata yang banyak diminati oleh wisatawan. Kunjungan wisatawan ke wisata Parimas dari tahun ke tahun mengalami peningkatan sejak dibuka pada bulan Februari tahun 2019. Peningkatan jumlah pengunjung tertinggi terjadi pada saat musim libur sekolah dan libur hari besar nasional. 

Dalam periode lima tahun terakhir, jumlah wisatawan menunjukkan tren peningkatan yang signifikan. Pada tahun 2020, tercatat 38.700 wisatawan, yang kemudian tumbuh menjadi 43.750 wisatawan pada tahun 2021, menunjukkan pertumbuhan sekitar 13,05%. Lonjakan yang lebih substansial terlihat pada tahun 2022, dengan total 52.960 wisatawan, merefleksikan kenaikan sebesar 21,05% dari tahun sebelumnya. Tren positif ini berlanjut hingga tahun 2023 di mana jumlah wisatawan mencapai 63.455 orang, menandakan pertumbuhan sebesar 19,82%. Puncak pertumbuhan dicapai pada tahun 2024, dengan jumlah wisatawan mencapai 79.875 orang, menandai pertumbuhan tertinggi sebesar 25,88% dari tahun sebelumnya. Secara keseluruhan, data ini menggambarkan peningkatan minat yang konsisten dan kuat dari wisatawan dari tahun ke tahun.

Kawasan wisata yang tidak memperhitungkan daya dukung wilayah akan mengalami degradasi lingkungan dan penurunan kepuasan wisatawan. Lutfiyanti et al. (2023) dalam penelitiannya di kawasan Lava Tour Merapi menunjukkan bahwa jumlah pengunjung aktual telah melebihi daya dukung efektif kawasan, yang menyebabkan tekanan terhadap ekosistem dan infrastruktur wisata. Hal serupa juga ditemukan oleh Said (2021) di kawasan Wisata Alam Gosari, Gresik, di mana pengelolaan daya dukung menjadi faktor kunci dalam menciptakan wisata berkelanjutan.

Pengembangan wisata juga mengakibatkan adanya peningkatan jumlah wisatawan yang berlebihan, sehingga mengurangi ruang untuk beraktivitas dengan leluasa (Nofriya et al, 2019). Selain itu, padatnya jumlah wisatawan dapat merusak kondisi lingkungan sekitar karena keterbatasan luas area untuk berwisata sehingga dapat menimbulkan dampak negatif pada kelestarian lingkungan. Dari dampak negatif tersebut, dapat menyebabkan permasalahan yang akan mengganggu kegiatan wisatawan. Terjadinya peningkatan jumlah wisatawan memberikan dampak yang signifikan terhadap kondisi wisata dan kenyamanan seluruh wisatawan (Tobing, 2021). Agar dapat mencegah permasalahan tersebut, maka pengelola wisata perlu memperhatikan dan mengoptimalkan wisata dengan cara melakukan pembatasan jumlah pengunjung untuk mengantisipasi kerusakan kondisi wisata dan lingkungan di sekitar yang saling berkaitan. Dalam melakukan pembatasan jumlah pengunjung, harus melakukan perhitungan untuk mengetahui batas kunjungan perhari dengan rumus daya dukung kawasan wisata, sehingga dapat mengetahui kapan wisata tersebut harus melakukan pembatasan jumlah pengunjung agar pengembangan wisata tetap terjaga dengan waktu yang lama (Sofiyan et al, 2019).

Penelitian “Analisis Daya Dukung Kawasan Wisata Parimas Kecamatan Pacet Kabupaten Mojokerto” ini dilakukan untuk mengetahui kemampuan daya dukung di wisata tersebut agar tidak sampai terjadi peningkatan jumlah wisatawan berlebihan yang dapat mengganggu kondisi lingkungan sekitar wisata dan kenyamanan seluruh wisatawan yang berkunjung. Selain itu, tujuan dilakukannya perhitungan daya dukung adalah untuk mengetahui waktu daya dukung dapat terlampaui, sehingga jika daya dukung segera terlampaui maka perlu untuk siap-siap membatasi jumlah wisatawan (Yudya, 2024). Jika waktu terlampauinya daya dukung masih lama, maka pengelola wisata masih ada peluang menambah jumlah wisatawan.

Peningkatan jumlah wisatawan yang tidak diimbangi dengan perencanaan dan pengelolaan yang baik dapat menimbulkan tekanan terhadap lingkungan, sosial budaya, dan ekonomi masyarakat setempat. (Fahrizal, 2023) Oleh karena itu, diperlukan Analisis Daya Dukung Kawasan Wisata Parimas untuk mengetahui kapasitas maksimum pengunjung yang dapat ditampung berdasarkan aspek fisik, ekologis, sosial, dan ekonomi. Hasil analisis ini diharapkan dapat menjadi dasar bagi pemerintah daerah dan pengelola wisata dalam merumuskan kebijakan pengelolaan pariwisata yang berkelanjutan dan ramah lingkungan.
METODE 
Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survey.

Lokasi penelitian berada di Objek Wisata Parimas Waterpark berlokasi di jalan Raya Mojosari,Desa Warugunung  Kecamatan Pacet Kabupaten Mojokerto karena lokasinya berada di jalan raya sehingga mudah di akses oleh semua kendaraan baik mobil pribadi, sepeda motor, dan bus pariwisata dengan area parkir yang sangat luas. Waktu penelitian dilakukan pada hari Sabtu dan Minggu tanggal 20-21 Mei dan 21-22 Juni 2025 pada pukul 09.00-13.00
Populasi dalam penelitian ini adalah wisatawan di objek Wisata Parimas Kecamatan Pacet Kabupaten Mojokerto. Teknik pengambilan sampel sebanyak  50 responden dengan menggunakan accidental sampling sehingga dilakukan secara kebetulan bertemu dengan peneliti saat pengambilan data maka dijadikan sebagai sampel.
Pengumpulan data primer meliputi observasi untuk mengetahui kondisi lapangan dan survey untuk mendapatkan data Durasi Kunjungan wisatawan, Atraksi yang dilihat, Aksesibilitas, Fasilitas penunjang dan Pelayanan tambahan. Sedangkan dokumentasi untuk mendapatkan data sekunder berupa jumlah pengunjung dari objek wisata yang diperoleh dari Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Mojokerto dan data luas area wisata. 
Analisis Daya Dukung Kawasan (DDK) di Objek Wisata Parimas Kecamatan Pacet dengan menggunakan rumus dari Yulinda (2007) yaitu sebagai berikut:
DDK =K ×  [image: image2.png]



Keterangan 
	DDK
	:
	Daya dukung kawasan (orang) setiap hari

	K
	:
	Potensi ekologis pengunjung per satu satuan unit area (orang)

	Lp
	:
	Luas area wisata secara keseluruhan (m²)

	Lt
	:
	Unit area untuk kategori tertentu (m²)

	Wt
	:
	Waktu yang disediakan untuk kegiatan dalam satu hari (jam/menit)

	Wp
	:
	Waktu yang dihabiskan wisatawan untuk setiap kegiatan (jam/menit)


HASIL PENELITIAN 
Karakteristik Responden
Data usia responden wisatawan objek wisata Parimas adalah wisatawan dengan rentang umur 16–26 tahun. Berdasarkan data umur responden tersebut maka diperoleh data umur wisatawan di objek wisata Parimas  rentang umur 13-17 tahun sebanyak 23  wisatawan (46 %); umur 18-22 tahun .sebanyak 12 wisatawan (24%); umur 23-27 tahun sebanyak 13 wisatawan (62%); umur 28-33  tahun sebanyak 2 wisatawan 42%).
Data jenis kelamin responden menunjukan bahwa wisatawan objek wisata Parimas didominasi oleh wisatawan berjenis kelamin perempuan sebanyak 36 wisatawan (72%) dan laki-laki sebanyak 14 wisatawan (28%).

Data tingkat pendidikan responden menunjukkan bahwa wisatawan objek wisata Parimas didominasi oleh wisatawan dengan tingkat pendidikan SMA sebanyak 23 wisatawan (46%), SD sebanyak 3 wisatawan (6%), SMP 12 wisatawan (24%), SMK 2 wisatawan (4%) dan S1 sebanyak 10 wisatawan (20%).

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan data daerah asal responden menunjukkan bahwa wisatawan objek. wisata Parimas didominasi oleh wisatawan lokal yang berasal dari Mojokerto sendiri yakni sebanyak 37 wisatawan (74%) dan berasal dari luar Mojokerto sebanyak 13 wisatawan (26%).

Sarana dan Prasarana Wisata Parimas
Pengembangan potensi wisata sebagai daya tarik wisatawan tidak terlepas dari adanya sarana dan prasarana penunjang untuk memenuhi kebutuhan wisatawan selama melakukan kegiatan wisata. Fasilitas yang ada di objek wisata Parimas pacet meliputi, 3 kolam renang yang dilengkapi dengan wahana permainan air, mushola, Ruang ganti, toilet, area tunggu, tempat parkir yang luas, kios oleh-oleh, lapangan outbond, Pujasera dan kantin, serta tempat persewaan perlengkapan untuk berenang. Selain fasilitas wisata yang tersedia, pemandangan alam adalah salah satu daya tarik tersendiri pada objek wisata ini, yaitu berenang dengan melihat hamparan tumbuhan hijau dan pemandangan gunung welirang ketika cuaca cerah.

Perencanaan pengembangan suatu objek wisata, prasarana jalan merupakan salah satu prasarana yang wajib diperhatikan karena, mempunyai peranan penting dalam memudahkan kunjungan di mana jenis jalan yang dilalui untuk sampai ke tempat wisata merupakan jalan lokal yang menghubungkan antar desa. 

Kemudahan menuju ke lokasi wisata akan memengaruhi minat dan kenyamanan wisatawan. Objek wisata Parimas yang terletak di Kecamatan Pacet, Kabupaten Mojokerto, memiliki akses jalan yang cukup strategis dan dapat dijangkau dari berbagai arah, terutama dari pusat kota Mojokerto dan kota-kota sekitarnya seperti Surabaya dan Sidoarjo.

Secara umum, kondisi jalan menuju lokasi wisata Parimas tergolong cukup baik, dengan jalan beraspal yang dapat dilalui oleh kendaraan roda dua maupun roda empat. Dari pusat Kota Mojokerto, wisatawan menempuh perjalanan sekitar 30–45 menit dengan jarak kurang lebih 30 kilometer. Jalur utama yang digunakan adalah Jalan Raya Mojosari–Pacet yang merupakan jalan provinsi, sehingga memiliki lebar yang cukup memadai untuk kendaraan pribadi dan bus pariwisata. 

Namun, beberapa titik mendekati kawasan wisata, terutama di sekitar area pegunungan dan lereng Pacet, kondisi jalan menjadi sempit dan menanjak, serta terdapat beberapa tikungan tajam. Hal ini dapat menimbulkan risiko apabila pengemudi tidak berhati-hati, khususnya saat kondisi cuaca buruk seperti hujan yang dapat menyebabkan jalan licin. Selain itu, minimnya rambu lalu lintas dan penerangan jalan di malam hari juga menjadi tantangan tersendiri bagi wisatawan yang baru pertama kali mengunjungi kawasan tersebut.

Terdapat penunjuk arah yang cukup jelas mulai dari pusat Kecamatan Pacet hingga mendekati pintu masuk objek wisata Parimas. Selain itu, kondisi jalan sudah cukup ramai dan familiar di kalangan wisatawan, sehingga akses ke lokasi dapat terbantu dengan menggunakan aplikasi peta digital seperti Google Maps.

Dalam konteks pengembangan daya dukung kawasan wisata, aksesibilitas menuju lokasi Parimas masih memiliki potensi untuk ditingkatkan, terutama dengan perbaikan jalan sekunder, penambahan rambu-rambu keselamatan, dan pengelolaan parkir di sekitar lokasi agar tidak menyebabkan kemacetan saat musim liburan atau akhir pekan.

Tabel 1 Sarana dan Prasarana di Objek Wisata Parimas
	No
	Jenis
	Keterangan

	1.
	Tempat parkir
	Tersedia tempat parkir yang luas dan nyaman untuk wisatawan

	2.
	Toilet
	Total tersedia 35 toilet di Objek Wisata Parimas
Terdiri dari  9 toilet Wanita, 7 ruang ganti wanita

9 toilet laki-laki, 7 ruang ganti laki-laki

3 Toilet di area bawah dekat dengan kolam renang

	3
	Mushola
	Tersedia mushola untuk tempat beribadah yang nyaman dan bersih yang berada disebelah parker tempat wisata

	4
	Ruang Ganti
	Tempat wisatawan ganti setelah atau sebelum berenang

	5
	Kantin
	Sebagai tempat untuk beristirahat bagi pengunjung dan sebagai salah satu usaha milik masyarakat sekitar

	6
	Persewaan pelampung 
	Sebagai alat bantu berenang bagi wisatawan anak – anak dan pemula yang ingin berenang 

	7
	Area Tunggu
	Sebagai tempat untuk santai atau istirahat untuk wisatawan 

	8
	Sewa Loker
	Sebagai tempat menyimpan barang bagi wisatawan supaya aman 

	9
	Tong sampah
	Tersebar di seluruh kawasan wisata, baik di area kolam renang atau kantin untuk menampung sampah wisatawan dan menjaga kebersihan lingkungan wisata 

	10
	Food court
	Berbagai macam gerai makanan 


 Sumber : Hasil analisis, 2025

Analisis Daya Dukung Kawasan Wisata Parimas
Analisis daya dukung kawasan wisata adalah studi yang menilai sejauh mana sebuah destinasi wisata dalam hal ini kawasan Parimas mampu menampung pengunjung dan kegiatan tanpa merusak kualitas lingkungan, sosial, maupun ekonominya. Fokusnya mencakup aspek kepariwisataan, ekologi, sosial budaya, serta sarana prasarana penunjang, untuk memastikan keberlanjutan kondisi kawasan. Berikut disajikan data jumlah wisatawan Parimas”

Tabel 2 Data Jumlah wisatawan per tahun dan pertumbuhannya

	Tahun
	Jumlah Wisatawan
	Pertumbuhan Wisatawan tahunan (%)

	2020
	38.700
	

	2021
	43.750
	13%

	2022
	52.960
	21%

	2023
	63.455
	20%

	2024
	79.875
	26%

	Rata- rata
	20%


Sumber : Pengolahan data primer 2025

Data wisatawan tahun 2020-2019 yang dapat menentukan presentase pertumbuhan yang berbeda di setiap tahunnya. Sehingga rata-rata presentase pertumbuhan sebesar 20%.  Dalam kondisi alami, lingkungan memiliki kapasitas dalam hal menampung sumberdaya manusia yang ada.

Perhitungan Daya Dukung merupakan faktor penting karena mengingat bahwa alam memiliki batasan dalam hal daya tampung bagi dari segi wisatawan maupun lainnya. Wisata Parimas sebagai kawasan wisata di pacet, menerima tekanan dari wisatawan karena lokasi yang berada di wilayah pacet mojokerto, hal ini dapat menjadi ancaman bagi wisata ini apabila alam tidak mampu mentoleransi tekanan tersebut. 

Hasil perhitungan daya dukung, kapasitas kawasan Parimas sebesar 480 orang per hari, dihitung dari luas area efektif 8.000 m² dengan rata-rata kebutuhan ruang 50 m² per orang, durasi operasional 9 jam, dan rata-rata durasi kunjungan wisatawan sekitar 3 jam. Wisata Parimas saat ini berada dalam kondisi baik dari segi kapasitas tampung fisik pada hari-hari normal.

Potensi ekologis pengunjung dapat ditentukan oleh kondisi sumberdaya dan jenis kegiatan yang dikembangkan. Luas suatu area yang dapat digunakan oleh pengunjung mempertimbangkan alam untuk mentolerir jumlah pengunjung. Waktu kegiatan pengunjung (Wp) dihitung berdasarkan lama waktu pengunjung menghabiskan waktu untuk melakukan kegiatan wisata. Waktu pengunjung diperhitungkan dengan waktu yang disediakan untuk kawasan (Wt). Waktu kawasan merupakan lama waktu areal dibuka dalam satu hari, rata – rata waktu bekerja sekitar 9 jam (jam 8-15). Perhitungan Daya Dukung Kawasan dengan kegiatan wisata: 

Rekreasi  DDK = K x Lp/Lt x Wt/Wp= 1 x 8000/50 x 9/3 = 480 orang

Tabel 3 Daya Dukung Kawasan

	No
	Parameter
	Hasil

	1 
	Luas Area Rekreasi  (Lp) 
	8000 m2

	2 
	Luas Unit Area untuk kategori Rekreasi (Lt) 
	50 m2

	3 
	Waktu yang disediakan untuk kegiatan Wisata Rekreasi dalam 1 Hari (Wt) 
	9 Jam


Sumber : Pengolahan data primer 2025

Berdasarkan hasil perhitungan Daya Dukung Kawasan di maka diperoleh pada luas area yakni 8.000 m2 dapat mendukung kegiatan rekreasi dan berenang dengan jumlah pengunjung yang dapat diterima tanpa mengurangi kemampuan kawasan wisata Parimas  mencapai 480 Orang/hari. Wisata Parimas dengan jumlah pengunjungnya mencapai 480 Orang/hari dengan keadaan sarana dan prasarana yang jumlahnya terbatas maka pengunjung biasanya menikmati sarana dan prasarana yang telah tersedia. 

Tabel 4 Hasil Analisis Persepsi Terhadap kawasan Wisata

	No
	Indikator
	Jumlah Skor
	Kategori

	1
	Kenyamanan 
	154
	Baik

	2
	Ketersediaan fasilitas umum
	157
	Baik

	3
	Area Wisata 
	158
	Baik

	4
	Jalur Aksebilitas
	154
	Baik

	5
	Kapasitas Kolam
	139
	Cukup

	6
	Keamanan
	149
	Baik

	7
	Harga Tiket
	160
	Baik

	8
	Informasi Wisata 
	161
	Baik


Sumber : Pengolahan data primer 2025

Kenyamanan di lokasi Objek wisata Parimas dalam kategori baik. Hal ini mengacu pada skor yang diperoleh dari responden sebanyak 154.  Kenyamanan wisatawan cukup terjaga dengan tersedianya berbagai fasilitas penunjang wisata seperti tempat duduk, toilet, ruang bilas/ruang ganti, tempat parkir yang luas dan kantin. Lingkungan wisata yang bersih dan minim polusi ditambah dengan suasanya wisata yang menyenangkan meningkatkan kenyamanan wisatawan. Selain fasilitas penunjang wisata, kenyamanan wisatawan juga dipengaruhi oleh pelayanan dari petugas wisata. 

Ketersediaan fasilitas umum di lokasi Objek wisata Parimas dalam kategori baik. Hal ini mengacu pada skor yang diperoleh dari responden sebanyak 157. Indikator jalur aksesibilitas memperoleh skor yang sama dengan kenyamanan yaitu sebesar 154 dengan kategori baik dengan kondisi jalur menuju wisata dalam kondisi beraspal dan baik serta kemudahan menemukan lokasi wisata karena berada di jalan raya. 

Sedangkan untuk skor terendah sebesar 139 pada kapasitas kolam dengan kategori cukup. Objek Wisata Parimas memiliki 3 kolam yang disediakan untuk anak-anak sampai dewasa. Tersedia kolam renang khusus balita/ Baby Shark pool dengan kedalaman 30 cm, kolam anak/ Parimas Poll  dengan kedalaman 70 cm, kolam arus/ Kura kura river dengan kedalaman 90 cm, kolam utama dewasa/ Bluefish poll dengan kedalaman 120 cm dan kolam permainan dilengkapi dengan seluncuran air. Perbedaan kolam renang yang tersedia bertujuan untuk mengatur keamanan wisatawan sesuai dengan usia dan dasar untuk mengantisipasi keselamatan pengunjung. 

Harga tiket wisata Parimas pacet tergolong standar hampir sama dengan objek wisata lain yaitu sebesar Rp. 25.000,- per orang  pada hari sabtu dan minggu, Harga Tiket sebesar Rp. 20.000,- per orang untuk hari senin- jum’at. Terjadi kenaikan harga tiket apabila musim liburan tiba. Ketersediaan fasilitas umum di objek wisata Parimas pacet memperoleh kategori baik dengan perolehan skor sebesar 157. 

Skor tertinggi sebesar 161 pada indikator informasi wisata dengan kategori baik, karena kemajuan teknologi yang berkembang pesat sehingga mudah untuk setiap orang mengakses sosial media sehingga informasi mengenai objek wisata dapat diketahui melalui sosial media. 

Tabel 5 Hasil Analisis Daya Dukung Fisik dan Lingkungan

	No
	Indikator
	Jumlah Skor
	Kategori

	1. 
	Kebersihan
	159
	Baik

	2
	Keramaian
	141
	Cukup

	3
	Ketersediaan ruang
	157
	Baik

	4
	Kenyamanan
	169
	Baik


Sumber : Pengolahan data primer 2025

Kebersihan di lokasi Objek Wisata Parimas dalam kategori baik. Hal ini mengacu pada skor yang diperoleh dari responden sebanyak 159.  Berdasarkan hasil wawancara dengan pengelola, petugas kebersihan terbagi menjadi beberapa tim yang bekerja sama dengan durasi operasional wisata. Secara berkala area wisata dibersihkan. Tersedia 20 tempat sampah berukuran besar yang bersebar di area wisata baik di sekitar kolam dan halaman wisata. Berdasarkan pengamatan peneliti di objek wisata kebersihan objek wisata terjamin, namun ketika kondisi ramai pengunjung kebersihan lantai masih perlu diperhatikan.  

Wisata Parimas ramai dikunjungi wisatawan terutama pada akhir pekan di hari Sabtu dan Minggu serta musim liburan. Kondisi wisata masih sepi di pagi hari saat pembukaan karena hanya sedikit wisatawan yang berkunjung di pagi hari. Rata-rata kunjungan dilakukan pada pukul 10.00 yaitu suasana yang bagus untuk berenang untuk anak-anak dan keluarga. Keramaian di wisata Parimas kategori cukup, hal ini mengacu pada skor yang diperoleh dari responden sebanyak 141. 

Ketersediaan ruang di wisata Parimas kategori baik dengan perolehan skor 157 dari responden. Wisata Parimas menyediakan banyak ruang dan fasilitas untuk memenuhi kebutuhan wisatawan yang terdiri dari area outbound, Aula, Mushola, Food court, Kantin, Sewa loker, Sewa Ban. Ruang tunggu di sekitar kolam renang dilengkapi dengan meja dan kursi untuk area istirahat yang nyaman sebelum atau sesudah berenang. Sirkulasi udara sejuk meskipun kondisi wisata ramai pengunjung karena disediakan banyak dan tersebar di area kolam, dekat pintu masuk dan  Toilet sehingga wisatawan mudah untuk berkumpul dengan anggota keluarga dan bersantai menikmati suasana di sekitar wisata. Ruang  tunggu sangat mendukung kenyamanan wisatawan di objek wisata. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan kenyamanan di wisata Parimas kategori baik dengan perolehan skor 169 dari responden. Kerjasama yang baik dari semua pihak wisata untuk menciptakan kenyamanan wisatawan. Suasana sejuk dilengkapi dengan pemandangan gunung welirang pelengkap keindahan wisata, pelayanan ramah dari pengelola, kebersihan area kolam renang, tempat duduk atau ruang tunggu dan kamar mandi yang bersih untuk kenyamanan wisatawan. Pengamanan dan petugas yang terbagi di setiap kolam renang untuk menjaga wisatawan saat berenang dan bermain wahana air. Bertujuan untuk menjaga keselamatan wisatawan dari hal yang tidak diinginkan, membuat wisatawan tenang dan senang saat berlibur di objek wisata. 

Tabel 6 Hasil Analisis Daya Dukung Sosial

	No
	Indikator
	Jumlah Skor
	Kategori

	1
	Keramahan
	164
	Baik

	2
	Konflik antar wisatawan
	166
	Baik

	3
	Keperdulian masyarakat
	171
	Baik


Sumber : Pengolahan data primer 2025

Keramahan di lokasi Objek Wisata Parimas dalam kategori baik. Hal ini mengacu pada skor yang diperoleh dari responden sebanyak 164. Faktor pendukung kenyamanan wisatawan adalah keramahan para petugas dan pengelola wisata. Berdasarkan pengalaman peneliti, para petugas dan karyawan yang ada pada objek wisata sopan dalam melayani wisatawan. Para petugas berkomunikasi dengan bahasa yang santun dan ramah. Memberikan informasi dengan baik ketika wisatawan kebingungan. Keramahan juga terlihat pada petugas yang berjaga di sekitar kolam renang, cara mengingatkan wisatawan terutama anak-anak agar tidak berlari di area yang licin. Keramahan pengelola dan petugas wisata menciptakan suasana yang menyenangkan untuk wisatawan. 

Konflik antar wisatawan di lokasi Objek Wisata Parimas dalam kategori baik. Hal ini mengacu pada skor yang diperoleh dari responden sebanyak 166. Melalui wawancara dengan pengelola wisata dan informasi dari sumber lain tidak pernah terjadi laporan dan pengaduan mengenai  keributan antar wisata di Parimas. Tidak pernah ditemukan kejadian pertengkaran, perselisihan dan perusakan fasilitas wisata oleh wisatawan. Suasana wisata yang ramai pengunjung namun terkendali dan tertib karena petugas sigap mengawasi kondisi sekitar wisata sehingga minim potensi masalah antar wisatawan. Aktivitas wisatawan berjalan lancar dan aman setiap hari.  

Kepedulian masyarakat sekitar dalam upaya mendukung kawasan wisata dalam kategori baik dengan perolehan skor paling tinggi dari responden sebanyak 171. Masyarakat sekitar ikut serta dalam menjaga kebersihan wisata, mendukung pengelolaan tempat wisata dengan tidak membuka parkir liar dan berjualan sembarangan di sekitar tempat parkir wisata. Masyarakat terlibat secara langsung dalam kegiatan wisata yaitu menjadi petugas kebersihan, penjaga parkir, penjaga kantin dan pemandu outbound. Ada hubungan baik antara pengelola dengan masyarakat lokal, bentuk dukungan dan kepedulian masyarakat melalui dukungan sosial dan budaya terhadap kegiatan wisata. Kehadiran wisatawan disambut dengan baik yang berdampak pada perekonomian lokal seperti penginapan, warung dan peningkatan pendapatan pedagang. Masyarakat ikut serta dalam promosi wisata melalui media sosial untuk menyebarkan informasi ketika wisata mengadakan promosi atau diskon tiket  Wisata Parimas.   

Tabel 7 Hasil Analisis Daya Dukung Ekonomi

	No
	Indikator
	Jumlah Skor
	Kategori

	1. 
	Harga Tiket
	157
	Baik

	2. 
	Harga Makanan dan Minuman
	156
	Baik

	3. 
	Ekonomi Lokal
	155
	Baik


Sumber : Pengolahan data primer 2025

Harga tiket di lokasi Objek Wisata Parimas dalam kategori baik. Hal ini mengacu pada skor yang diperoleh dari responden sebanyak 157. Harga masuk wisata tergolong harga yang terjangkau sehingga dapat dinikmati oleh berbagai kalangan mulai dari anak-anak sampai dewasa. Harga tiket tergolong ekonomis dengan berbagai fasilitas yang disediakan. Pihak wisata juga menyediakan paket khusus untuk kegiatan sekolah seperti outbound dan study tour berdasarkan jumlah peserta kegiatan. Tiket wisata di desain semenarik mungkin untuk kenyamanan wisatawan. Pembelian tiket dilakukan secara langsung di loket tiket dengan pilihan pembayaran tunai atau non tunai. Pembelian tiket online dapat dilakukan melalui pihak wisata. 

Sedangkan untuk harga makanan dan minuman di Objek Wisata Parimas dalam kategori baik. Hal ini mengacu pada skor yang diperoleh dari responden sebanyak 156. Wisata Parimas menyediakan satu kantin dan area Food court untuk memenuhi kebutuhan wisatawan selama berwisata. Tujuan utama untuk menyediakan kemudahan memenuhinya kebutuhan makanan dan minuman tanpa harus berjalan jauh ke luar wisata. Berbagai pilihan makanan tersedia mulai dari makanan berat dan makanan ringan. Harga makanan dan minuman tergolong murah sesuai dengan menu makanan yang disediakan, tidak jauh berbeda dengan harga di luar wisata. Area Food court yang bersih membuat suasana nyaman untuk menikmati hidangan dan mengisi tenaga setelah aktifitas wisata. Pelayanan karyawan yang ramah dan sopan sehingga kantin tidak pernah sepi pembeli. Lokasi Food court berada setelah pintu masuk sedangkan kantin berada di pojok sekitar kolam renang dewasa. Food court terbagi dari beberapa kios makanan dan minuman yang beraneka ragam, banyak pilihan menu yang dapat dipilih oleh wisatawan. Sedangkan kantin menu yang disediakan hanya terbatas. 

Ekonomi lokal di sekitar lokasi Objek Wisata Parimas dalam kategori baik. ini mengacu pada skor yang diperoleh dari responden sebanyak 155. Dampak positif adanya aktivitas pariwisata terhadap kehidupan masyarakat sekitar dibuktikan dengan adanya kesempatan kerja masyarakat lokal di tempat wisata, pedagang, tukang parkir, penjaga kantin, warung di sekitar area wisata. Adanya wisata Parimas mengakibatkan pendapatan masyarakat mengalami peningkatan, terutama di waktu liburan. Jenis usaha yang berkembang di sekitar area wisata adalah penjual makanan dan minuman, produk khas pacet yaitu keripik samiler, kripik ubi dan macam-macam produk lainnya. Selain makanan juga berkembang jasa penginapan seperti villa dan homestay.

Tabel 8 Hasil Analisis Daya Dukung Fasilitas dan Infrastruktur

	No
	Indikator
	Jumlah Skor
	Kategori

	1. 
	Kondisi toilet
	155
	Baik

	2. 
	Kondisi tempat parkir
	172
	Baik

	3. 
	Informasi petunjuk arah di lokasi wisata
	156
	Baik

	4. 
	Kondisi Jalan
	165
	Baik


Sumber : Pengolahan data primer 2025

Kondisi toilet di lokasi Objek Wisata Parimas dalam kategori baik. Hal ini mengacu pada skor yang diperoleh dari responden sebanyak 155. Fasilitas penting untuk mendukung kenyamanan pengunjung adalah kondisi Toilet. Toilet di wisata Parimas berada di posisi yang strategis yaitu dekat dengan area kolam renang. Wisatawan dengan mudah dapat menemukan lokasi toilet. Jumlah toilet yang tersedia sangat memadai sehingga dapat menampung wisatawan dalam jumlah besar. Jumlah toilet yang ada di wisata Parimas yaitu 35 toilet, toilet wanita sejumlah 9 toilet dan 7 ruang ganti/ bilas. Sedangkan toilet laki-laki sejumlah 9 toilet dan 7 ruang ganti/bilas serta 3 Toilet yang berada di pojok dekat area kolam renang dewasa. Kebersihan toilet di kawasan wisata sangat terjaga, hal ini dibuktikan dengan petugas kebersihan secara berkala membersihkan toilet. Kondisi toilet yang bersih dan nyaman berpengaruh terhadap besarnya tingkat kepuasan wisatawan.

Kondisi tempat parkir di wisata Parimas pacet mendapatkan skor tinggi sejumlah 172 dengan kategori baik. Fasilitas pendukung lain selain toilet adalah area parkir. Luas area parkir di wisata Parimas pacet 750 m2 dengan kapasitas parkir sepeda motor sejumlah 150 sepeda motor, Kapasitas parkir mobil sejumlah 40 mobil dan kapasitas parkir bus sejumlah 2 bus. Area parkir yang luas dan mampu menampung kendaraan wisatawan. Lokasi parkir tidak jauh dari pintu masuk wisata, dari tempat parkir wisatawan bisa langsung menuju ke tempat informasi dengan mudah. Berdasarkan observasi langsung oleh peneliti, tempat parkir wisatawan membutuhkan perbaikan dari segi peneduhan dan keamanan karena tempat parkir untuk wisatawan belum ada atap penutup sehingga pada kondisi siang hari sangat panas. Keamanan di area parkir belum maksimal karena belum ada pintu gerbang penutup di area wisata. Tarif parkir di area Parimas tergolong terjangkau dan dikelola oleh pihak pengelola dengan bekerja sama dengan masyarakat. Tarif parkir di Objek Wisata Parimas dapat dilihat berdasarkan tabel berikut ini: 

Tabel 9 Daftar Tarif Parkir Kendaraan

	No
	Kendaraan
	Tarif

	1. 
	Motor 
	Rp. 2.000

	2. 
	Mobil 
	Rp. 6.000

	3. 
	Elf
	Rp. 10.000

	4. 
	Mini Bus 
	Rp. 15.000

	5. 
	Bus 
	Rp. 20.000


Sumber : Pengolahan data primer 2025

Informasi petunjuk arah di lokasi Objek Wisata Parimas dalam kategori baik. Hal ini mengacu pada skor yang diperoleh dari responden sebanyak 156. Papan informasi atau petunjuk arah di area wisata bertujuan untuk memudahkan wisatawan mengetahui lokasi di tempat wisata. Petunjuk arah adalah fasilitas pendukung yang berfungsi untuk membangun citra destinasi yang ramah untuk wisatawan. Petunjuk arah di wisata Parimas tersedia di depan ruang informasi sebelah pintu masuk. letak yang strategis bertujuan memberikan informasi yang jelas kepada wisatawan. Papan petunjuk arah disajikan dengan bahasa yang jelas, mudah dipahami dan menggunakan keterangan  serta dilengkapi warna dan gambar membuat setiap wisatawan tertarik untuk membaca. Tersedianya papan petunjuk arah adalah memudahkan wisatawan untuk menemukan fasilitas wisata lainnya seperti kamar mandi, mushola dan kantin. 

Kondisi jalan di lokasi Objek Wisata Parimas dalam kategori baik. Hal ini mengacu pada skor yang diperoleh dari responden sebanyak 165. Kondisi jalan menuju wisata Parimas dalam kondisi baik, jalan menuju lokasi wisata dalam kondisi beraspal dengan permukaan yang halus dan lebar. Jalan dapat dilalui oleh kendaraan roda dua dan roda empat. Kondisi jalan area wisata dalam kondisi baik  yang dilapisi paving bertujuan untuk memudahkan pergerakan wisatawan. Akses jalan cukup lebar dan tertata rapi untuk keamanan wisatawan
PEMBAHASAN 
Penelitian mengenai Analisis Daya Dukung Kawasan Wisata Parimas di Dusun Wonosari, Desa Warugunung, Kecamatan Pacet, Kabupaten Mojokerto menunjukkan bahwa wisata Parimas memiliki potensi besar sebagai destinasi wisata air dengan tingkat kunjungan yang terus meningkat dari tahun ke tahun. Data menunjukkan rata-rata pertumbuhan kunjungan wisatawan sebesar 20% per tahun, dengan jumlah kunjungan tertinggi pada tahun 2024 mencapai 79.875 orang. Hal ini menunjukkan tren positif dan kepercayaan wisatawan terhadap fasilitas serta pelayanan di kawasan ini. Jika tren pertumbuhan pengunjung terus berlanjut tanpa diimbangi dengan pengelolaan yang tepat maka tekanan terhadap lingkungan, fasilitas, dan kenyamanan wisatawan dapat meningkat, sehingga berpotensi melampaui kapasitas daya dukung kawasan.

Hasil penelitian sejalan dengan Firre An (2022) dan Syafri (2022) yang menyebutkan bahwa jumlah kunjungan wisatawan yang tinggi merupakan indikator keberhasilan pengelolaan wisata dan daya tarik destinasi, namun tanpa perhitungan daya dukung yang matang dan strategi mitigasi yang tepat, kelebihan kapasitas dapat menurunkan kualitas pengalaman wisata, menimbulkan kerusakan lingkungan, serta mengganggu keberlanjutan pariwisata. Oleh karena itu, diperlukan langkah strategis seperti penataan pengunjung berdasarkan kuota harian, penambahan fasilitas kolam, serta penguatan sarana infrastruktur dan keamanan untuk menjaga keseimbangan antara tren kunjungan yang positif dengan kemampuan kawasan dalam menampung aktivitas wisata secara berkelanjutan.

Hasil perhitungan daya dukung, kapasitas kawasan Parimas sebesar 480 orang per hari, dihitung dari luas area efektif 8.000 m² dengan rata-rata kebutuhan ruang 50 m² per orang, durasi operasional 9 jam, dan rata-rata durasi kunjungan wisatawan sekitar 3 jam. Wisata Parimas saat ini berada dalam kondisi baik dari segi kapasitas tampung fisik pada hari-hari normal. Namun, pengelola harus waspada terhadap lonjakan pengunjung yang pasti terjadi pada akhir pekan dan musim liburan. Tanpa intervensi manajemen yang tepat lonjakan ini dapat menyebabkan kawasan menjadi terlalu padat, mengurangi kenyamanan wisatawan dan berpotensi merusak fasilitas serta lingkungan. Oleh karena itu, langkah-langkah seperti penataan alur pengunjung di dalam lokasi dan terutama penerapan kuota atau pembatasan jumlah pengunjung pada periode sibuk sangat disarankan untuk menjaga keberlanjutan daya dukung fisik dan kualitas pengalaman berwisata di Parimas. Upaya untuk memastikan bahwa status "aman" daya dukung tetap terjaga bahkan di masa-masa paling ramai.

Hasil penelitian sependapat dengan hasil penelitian dari Connel dan Page (2019) dan Drapela (2023) yang menunjukkan bahwa potensi lonjakan pengunjung pada akhir pekan dan musim liburan memerlukan antisipasi serius dari pengelola. Fenomena ini, yang sering disebut sebagai bagian dari tantangan overtourism dapat menyebabkan destinasi melampaui kapasitasnya, mengakibatkan kepadatan berlebihan, penurunan kenyamanan wisatawan, dan potensi kerusakan fasilitas serta lingkungan. Langkah-langkah seperti penataan alur pengunjung di dalam lokasi dan terutama penerapan kuota atau pembatasan jumlah pengunjung pada periode sibuk menjadi krusial. Pendekatan ini konsisten dengan praktik manajemen arus wisatawan (Tourist Flow Management) yang diterapkan di berbagai destinasi global untuk mendistribusikan keramaian dan mencegah penumpukan. Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK) di Indonesia telah menerapkan atau mengkaji sistem kuota pengunjung di Taman Nasional Komodo untuk menjaga kelestarian ekosistem dan kenyamanan pengunjung (Indonesia.go.id, 2022.; Metrotvnews.com, 2025). Praktik serupa juga mencakup sistem reservasi lanjutan dan tiket berjangka waktu yang banyak digunakan di situs-situs populer untuk mengelola kapasitas harian (Benkhard, 2018).

Hasil penelitian juga mengungkapkan karakteristik wisatawan didominasi oleh kelompok usia muda (16–27 tahun) dengan mayoritas berpendidikan SMA, dan proporsi pengunjung perempuan lebih tinggi (72%). Mayoritas pengunjung berasal dari Mojokerto sendiri (74%) menunjukkan bahwa wisata Parimas masih memiliki potensi pasar yang besar dari luar daerah jika promosi dan peningkatan akses dilakukan secara optimal. 

Persepsi responden terhadap aspek fisik dan lingkungan menunjukkan kategori baik untuk kebersihan (skor 159), ketersediaan ruang (skor 157), dan kenyamanan (skor 169). Hal ini didukung oleh adanya petugas kebersihan berkala, 20 tempat sampah besar, ruang tunggu yang nyaman, dan sirkulasi udara sejuk. Namun, indikator "keramaian" hanya memperoleh skor cukup (141), menunjukkan bahwa pada jam-jam puncak atau hari libur, tingkat keramaian mungkin dirasakan kurang nyaman oleh sebagian wisatawan, meskipun suasana wisata masih terkendali dan tertib.

Aspek daya dukung sosial menunjukkan hasil yang sangat baik. Keramahan (skor 164), konflik antar wisatawan (skor 166), dan kepedulian masyarakat (skor 171) semuanya berada dalam kategori baik. Petugas dan pengelola dinilai ramah, santun dalam berkomunikasi, dan sigap dalam mengawasi. Tidak ada laporan atau pengaduan mengenai konflik antar wisatawan atau perusakan fasilitas. Masyarakat sekitar juga sangat peduli dan terlibat aktif dalam mendukung wisata, baik dalam menjaga kebersihan, tidak membuka parkir liar, berjualan, hingga terlibat langsung sebagai petugas dan promosi melalui media sosial. Hal ini menunjukkan hubungan harmonis antara pengelola wisata dan masyarakat lokal yang terlibat aktif dalam pengelolaan, kebersihan, parkir, hingga promosi wisata, sehingga mendukung keberlanjutan sosial kawasan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan Feriyadin et al (2024) hubungan harmonis antara pengelola dan masyarakat lokal adalah fondasi penting untuk mencapai daya dukung sosial yang tinggi. Komunitas setempat tidak hanya mentolerir pariwisata, tetapi juga berpartisipasi aktif dan merasakan manfaatnya, yang pada gilirannya memperkuat keseluruhan daya dukung wisata dan menjamin keberlanjutan sosial jangka panjang kawasan tersebut. Tanpa dukungan dan keterlibatan masyarakat, setiap perhitungan daya dukung fisik akan menjadi tidak berarti karena potensi konflik sosial dapat mengancam operasional destinasi.

Daya dukung ekonomi di Wisata Parimas juga tergolong baik. Harga tiket (skor 157) dianggap terjangkau dan sebanding dengan fasilitas yang disediakan (Rp 25.000,- weekend, Rp 20.000,- weekday). Harga makanan dan minuman (skor 156) di kantin dan Food court juga dinilai baik dan tidak jauh berbeda dengan harga di luar wisata. Ekonomi lokal (skor 155) menunjukkan dampak positif dengan terbukanya kesempatan kerja bagi masyarakat sekitar sebagai pedagang, tukang parkir, penjaga kantin, dan pemandu outbound, serta peningkatan pendapatan lokal, terutama di musim liburan. Berbagai jenis usaha seperti penjualan makanan khas Pacet, keripik, serta jasa penginapan seperti villa dan homestay juga berkembang. Aspek daya dukung ekonomi juga menunjukkan hasil positif. Masyarakat sekitar juga merasakan dampak ekonomi melalui penyerapan tenaga kerja lokal dan perkembangan usaha mikro seperti penjualan makanan khas Pacet dan jasa penginapan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan Suryawan dan Mahagangga (2024) perkembangan usaha dan dampak ekonomi positif menunjukkan destinasi wisata memiliki daya dukung ekonomi yang sehat. Artinya, pariwisata telah berhasil mengintegrasikan dirinya dengan ekonomi lokal, memberikan manfaat yang signifikan dan merata kepada masyarakat sekitar, menciptakan lapangan kerja, dan mendorong kewirausahaan. Hal ini tidak hanya meningkatkan kesejahteraan masyarakat tetapi juga menjadi faktor kunci dalam menjaga keberlanjutan destinasi secara keseluruhan, karena masyarakat yang sejahtera dan diuntungkan cenderung lebih mendukung dan berpartisipasi dalam pengelolaan pariwisata yang bertanggung jawab.

Kondisi toilet (skor 155), kondisi tempat parkir (skor 172), informasi petunjuk arah (skor 156), dan kondisi jalan (skor 165) semuanya berada dalam kategori baik. Toilet berjumlah 35 unit dan mudah ditemukan, serta kebersihannya terjaga. Parkir yang luas menjadi keunggulan, meskipun masih perlu ditingkatkan dari sisi peneduhan dan keamanan. Kondisi jalan menuju lokasi juga baik, namun tikungan tajam dan tanjakan di beberapa titik tetap perlu dilengkapi rambu keselamatan.

Hasil penelitian mendukung pendapat Masruri et al (2019) fondasi infrastruktur yang kuat dengan area parkir yang luas dan kondisi jalan yang baik, yang merupakan faktor penting dalam mendukung kapasitas penerimaan wisatawan. Daya dukung fasilitas dan infrastruktur pada dasarnya positif. Peningkatan pada aspek tersebut tidak hanya akan memaksimalkan kapasitas fisik aktual yang dapat ditampung (dengan mengurangi hambatan akses dan kenyamanan), tetapi juga secara signifikan akan meningkatkan kualitas pengalaman keseluruhan bagi wisatawan. Ada peluang untuk meningkatkan kualitas infrastruktur demi keberlanjutan dan kepuasan pengunjung. Upaya untuk memastikan bahwa fasilitas pendukung mampu secara optimal mendukung jumlah pengunjung yang datang sesuai daya dukung yang telah dihitung.

Secara keseluruhan, Wisata Parimas di Pacet, Mojokerto menunjukkan daya dukung kawasan yang baik dari berbagai aspek, termasuk fasilitas yang memadai, aksesibilitas yang baik (meskipun ada beberapa catatan perbaikan), dukungan sosial dari masyarakat lokal, dan dampak ekonomi positif. Indikator yang menonjol adalah tingginya kepedulian masyarakat dan keramahan pelayanan. Namun, beberapa area seperti kenyamanan terkait keramaian (khususnya kapasitas kolam yang hanya "cukup" dan perbaikan minor pada tempat parkir (peneduh dan keamanan) serta kondisi jalan yang sempit di beberapa titik menjelang lokasi, masih memiliki potensi untuk ditingkatkan guna mengoptimalkan pengalaman wisatawan dan memastikan keberlanjutan wisata dalam jangka panjang. Perhitungan daya dukung fisik sebesar 480 orang/hari menjadi acuan penting bagi pengelola untuk mengendalikan jumlah pengunjung agar tidak melebihi kapasitas dan merusak lingkungan atau menurunkan kualitas pengalaman wisata..

PENUTUP
Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian dan pembahasan menunjukkan bahwa Daya Dukung Kawasan Wisata Parimas Pacet untuk tempat wisata berenang dan rekreasi keluarga sebesar 480 orang/ hari dengan batas waktu yang disediakan oleh pihak pengelola selama 9 jam dengan luas wisata 8000m2. Hasil analisis persepsi terhadap kawasan wisata dari 8 indikator 7 diantaranya menunjukkan kategori baik dan 1 indikator menunjukkan kategori cukup. Hasil Analisis daya dukung fisik dan lingkungan dari 4 indikator menunjukkan 3 diantaranya dalam kategori baik pada indikator kebersihan, ketersediaan ruang dan kenyamanan. Satu Indikator yaitu keramaian menunjukkan kategori cukup. Hasil analisis daya dukung sosial dari 3 indikator yaitu keramahan, konflik antar wisatawan dan kepedulian antar masyarakat menunjukkan kategori baik. Hasil analisis daya dukung ekonomi dari 3 indikator yaitu harga tiket, harga makanan dan minuman, ekonomi lokal menunjukkan kategori baik. Hasil analisis daya dukung fasilitas dan infrastruktur dari 4 indikator yaitu kondisi toilet, kondisi tempat parkir, informasi petunjuk arah di lokasi wisata, kondisi jalan semuanya menunjukkan kategori baik.
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disarankan beberapa hal berikut, diantaranya adalah:

1. Untuk pengelola wisata Parimas perlu meningkatkan frekuensi pembersihan area-area vital seperti toilet dan tempat makan pada akhir pekan atau musim liburan, serta memperbanyak penempatan tempat sampah di seluruh area wisata yang disertai papan informasi edukatif untuk mendorong kesadaran pengunjung.

2. Pengelola perlu penambahan wahana air yang lebih variatif, spot foto unik, atau program edukasi yang memanfaatkan potensi lokal Pacet, seraya menerapkan sistem antrean atau reservasi untuk wahana populer guna mengelola kepadatan
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